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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan basis ekonomi dipedesaan sudah lama dijalankan oleh
pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan hasil
yang memuaskan sebagaimana yang diinginkan bersama. Salah satu factor yang
paling dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru
menghambat daya kreatifitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan
menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. System ekonomi dan mekanisme di
pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap
bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian.

Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa
mendapatkan perhatian yang serius dan pemerintah pusat dengan lahirnya
kebijakan-kebijakan ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun dan
melembagakan ekonomi masyarakat. BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan
baru dalam usaha peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi
desa. Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksankan oleh masyrakat desa. Yaitu
dari desa, oleh desa dan untuk desa. Cara kerja BUMDes adalah dengan cara
menampung kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk
kelembagaan atau badan usaha yang dikelola secara professional, namun tetap
bersandar pada potensi asli desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih
produktif dan efektif.

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan pilar kegiatan ekonomi di
desa yang berfungsi sebagai lembaga social (social institution) dan komersial
(commercial institution). BUMDes sebagai lembaga social berpihak kepada
kepentingan masyarakat melalui konstribusinya dalam penyediaan pelayanaan
social. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertuijuan mencari keuntungan
melalui penawaran sumberdaya local (barang dan jasa) ke pasar. Dalam

menjalankan usahanya prinsip efesiensi dan efektifitas harus selalu ditentukan.
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BUMDes sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan
yang berlaku, sesuai dengan kesepakatan yang terbangun di masyrakat desa di
Indonesia. Ragam bentuk ini sesuai dengan karastristik local, potensi, dan sumber
daya yang memiliki masing-masing desa.

BUMDes merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang pengelolaan
aset-aset dan sumberdaya ekonomi dalam kerangka pemberdayaan masyarakat
desa. Penghaturan BUMDes diatur di dalam pasal pasal 213 ayat (1) UU No. 32
Tahun 2004, bahwa desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai
dengan kebutuhan dan potensi desa. Selain itu juga diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, yang di dalamnya mengatur
tentang BUMDes, yaitu pada pasal 78-81, Bagian Kelima tentang Badan Usaha
Milik Desa, serta yang terakhir dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 39
Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa.

Dengan peningkatan dana desa dari tahun ke tahun khusunya di Provinsi
Banten, dapat dioptimalkan terutama pengoptimalan ekonomi desa berbasis
ekonomi kreatif sehingga provinsi Banten dapat menanggulangi permasalahan
yang ada dan dapat meningkatakna potensi ekonomi yang dimiliki. Dan desa yang
dialkokasikan ke seluruh desa di Indonesia yang mencapai hampir 75.000 desa
dan berdasarkan pada Peraturan Manteri Desa, Pembangunan Desa Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan
Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desadan Nomor 5 Tahun 2015
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa. Dimana beberapa point
utama adalah Pemberdayaan Mayarakat Desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan,prilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijkan, program, kegiatan dan pendampngan yang

sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan mashyarakat Desa.’

! Departemen Pendidikan Nasional, “Buku Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa” (BUMDes) (Jakarta Selatan:Pp-Rpdn (Pimpinan Pusat Relawan
Pemberdayaan Desa Nusantara,) 2007)

% Hendro Wibowo,  Pengembangan Ekonomi Kreatif Desa Melalui Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes)Menuju Koperasi Berbasis It” Jurnal Kajian Ekonomi Islam Vol 3, Nomor 1
Januari-Juni 2018



Pengembangan masyarakat merupakan proses swadaya masyarakat yang
diintegrasikan dengan usaha-usaha pemerintah setempat guna meningkatkan
kondisi masyarakat dibdang ekonomi, social, politik dan kltural serta untuk
mensinergikan gerakan untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa. Sebagai suatu
metode atau pendekatan, pengembangan masyarakat menekankan adanya proses
pemberdayaan, partisipasi dan peran langsung warga komunitas dalam proses
pembangunan ditingkat komunitas dan antar komunitas. Pemberdayaan harus
melaksankan program samkasimal mungkin, program yang dibuat dan
direncanakan semakin terarur maka hasilnya pun akan baik pula. Pelaksanaan
program tidak akan berjalan tanpa adanya partisipasi masyarakat untuk melakukan
perubahan kearah yang lebih maju.

Program itu sanggat ditentukan keduanya dalam bekerja sama, yaitu antara
fasilitator dan masyarakat. Fasilitator yang memberikan arahan sekaligus contoh
praktik dilapangan, yakni harus diikuti oleh masyarakat sebagai bentuk ikut serta
dalam pembangunan. Kegiatan yang dibbuat oleh fasilitator akan berjalan jika
tidak ada sebagian orang yang saling mengandalkan satu sama lain. Karena
keduanya dijadikan alat pembangunan oleh pemerintah daerah dalam
mewujudkan masyarakat yang mandiri.

Untuk mencapai pengembangan ekonomi masyarakat dalam suatu
pengembangan social, maka dibutuhkan suatu perencanaan yang matang.
Perencanaan merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanaan
pembangunan, sebab dengan perencanaan yang tepat maka tujuan pembangunan
dapat tercapai. Setelah melihat beberapa poin pokok seperti yang dikemukakan
diatas, dengan adanya BUMDes diharapkan akan terjadi pemberdayaan dalam
suatu tatanan masyarakat pedesaan, maka dalam hal ini BUMDes memiliki
peranan penting bagi kehidupan masyarakat desa. Salah satu program yang ada
dalam upaya pengentasan kemiskinan dan sebagai suatu tujuan pengemnbangan
tertuang dalam BUMDes, yakni BUMDes Sujung Sejahtera.

Tujuan BUMDes yaitu mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada,
memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

desa. Sifat usaha BUMDes adalah berorientasi pada keuntungan. Sifat pengolaan



usahanya adalah keterbukaan, kejujuran, partisipasif dan berkeadilan. Dan funsi
BUMDes adalah sebagai motor penggerak perekonomian desa, sebagai lembaga
usaha yang menghasilkan Pendapatan Asli Desa (PADes), serta sebagai sarana
untuk mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.’

Tingkat ekonomi masyarakat Desa Sujung yang masih rendah karena
masyarakat Desa Sujung rata-rata bekerja sebagai petani, diharapkan keberadaan
BUMDes ini mampu menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik serta
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa dan diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Pengembangan BUMDes Desa Sujug dilakukan guna menopang kesejahteraan
ekonomi masyarakat Desa Sujung salah satu program BUMDes Sujung Sejahtera
dalam peningkatan ekonomi masyarakat yaitu pembuatan stik yang bahan
utamanya adalah dari telor bebek, BUMDes memberikan suntikan dana kepada
masyarakat untuk membeli dan mempelihara bebek yang secara langsung dikelola
KWT BUMDes Sujung Sejahtera. Bebek tersebut dirawat dengan baik agar
menghasilkan telur yang baikpula karena yang akan digunakan adalah telur
bebenya dan akan diproduksi untuk dijadikan olahan yang bahan utamnya dari
telur bebek. Selain stik BUMDes Sujung Sejahtera memproduksi makanan yang
dibuat dari telor bebek seperti telor asin, kerupuk telor asin, egrol dan salt it yaitu
telur asin yang dikeolah menjadi teung terigu. Pengerjaan produk dari telor bebek
dilakukan langsung oleh masyarakat dan telah didistribusikan kewilayah diluar
desa sujung hingga menyebar keseluruh wilayah bahkan ke luar jawa, karena hasil
dari olahan telor bebek ini didistribusikan melalui online seperti facebook, shopie,
instagram bahkan youtube oleh ibu “susi” sebagai ketua dan juga selain
didistribusikan melalui online banyak juga yang minat untuk menjadi reseller.
Adapun resellernya selain dari masyrakat itu sendiri ada juga dari mahasiswa Bina
Bangsa (UNIBA). Adapun untuk salt it sendiri akan bekerja sama dengan
restauran yang ada di luar negeri, karena produk ini akan dijadikan produk

unggulannya BUMDes Sujung Sejahtera tetapi semenjak adanya virus Covid19

® Amela sri kusuma, “peranan badan usaha milik desa (BUMDes) sebagai upaya dalam
meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) serta menumbuhkan perekonomian desa” dalam
jurnal (journalof rural and development) volume V No. 1 februari 2014



ini untuk produksi salt it tidak berjalan lagi karena tidak ada permintaan dari
lestoran yang sudah bekerjasama dengan BUMDes Sujung Sejahtera. Dalam hal
ini tentu memberikan kesempatan untuk masyarakat mendapatkan pekerjaan baru
sehingga masyarakat mempunyai penghasilan tambahan untuk meningkatkan
perekonomian mereka. Para pengurus BUMDes berharap program BUMDes ini
menjadi semakin maju dan berkembang pesat terutama program olahan telur
asinnya seperti yang ada di Brebes karena Desa Sujung ini mengarapkan Desanya
seperti Brebes yang terkenal akan telur asinnya karena sesuai dengan
masyarakatnya yang kebanyakan memiliki ternak bebek.

BUMDes Sujung Sejahtera ini sudah berjalan selama kurang lebih 2 tahun
hingga saat ini masih berjalan dengan lancar, dimana pemerintahan desa Sujung
mendirikan BUMDes yag diberi nama BUMDes Sujung Sejahtera sebagai upaya
pendayagunaan patologi social desa dan diharapkan menjadi entitas yang mampu
mengungkit perekonomian masyarakat. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dalam upaya memperkuat perekonomian desa, dan dibentuk bedasarkan
kebutuhan serta potensi desa.

BUMDes sujung sejahtera yang ditunjuk sebagai Lembaga perekonomian desa
perlu dikembangkan untuk meningkatkan pelayanan umum dan optimalisasi asset
desa. Dalam strategi pengembangan BUMDes Desa Sujung peneliti menggunakan
metode Analythycal Hierarchi Process (AHP), yaitu suatu metode yang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah ynag komplek menjadi suatu yang
hirarki. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
kelompok-kelompoknya sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis

Berdasarkan keunikan diatas, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam lagi
pembahasaan  skripsi  penulis tentang proses “analisis  efektivitas
pengemabangan usaha ekonomi masyarakat melalui badan usah milik desa

(studi pada bumdes sujung sejahtera) “
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Rumusan Masalah
Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Ekonomi
Masyrakat Melalui BUMDes Sujung Sejahtera ?
Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan
Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat Melalui BUMDes Sujung
Sejahtera?

Tujuan Masalah

Untuk Mengetahaui Efektivitas Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha
Ekonomi Masyrakat Melalui BUMDes Sujung Sejahtera.

Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan
Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat Melalui BUMDes Sujung

Sejahtera

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penulis diatas maka penelitian ini diharapkan dapat

berguna dan bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan acuan bagi para akademisi untuk melakukan penelitian
selanjutnya, khususnya dalam peninkatan ekonomi masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan ilmu baru
dalam pembelajaran dibidan ekonomi, khususnya bagi para mahasiswa
yang sedang menempuh pendidikan di program studi Pengembanghan
Masyarakat Islam (PMI)

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada

a. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi syarat guna memproleh gelar sarjana Sosial pada Fakultas
Dakwah dan sebagai bahan masukan bagi penulis dalam menambah ilmu

pengetaahuan dalam membuat karya ilmiah.



b. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang
program BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) dan lebih memahami tentang
pengembangan ekonomi masyarakat.
c. Bagi masyarakat
Dapat mengetahui pemberian program kementrian desa yang melalui
program BUMDes kepada desa yang memiliki potensi.
d. Bagi pemerintah
Dapat mengetahui bahwa dengan adanya peran kementrian desa dapat
membantu berjalannya program BUMDes dengan baik dan mencapai
keberhasilan program dengan peningkatan kualitas hidup manusia yang lebih
baik.

E. Tinjauan Pustaka

Pertama: penelitian yang dilakukan oleh M. Atshil. M.A skripsi yang
berjudul “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Di Desa Hanura Kecamtan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran” dapat
disimpulkan bahwasannya dengan adanya BUMDes Hati Nurani memberikan
motivasi dan stimulus masyarakat Desa Hanura dalam mengembangan usahanya
guna meningkatkan perekonomian keluarga dan dapat memberikan suatu
lapangan kerja bagi masyarakat.*

Persamaan dari penelitian ini sama-sama membahas tentang
penegmbangan ekonomi masyarakat yang dikelolah oleh BUMDes. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian yang sekarang BUMDes sendiri yang membuat
programnya sedangkan penelitian yang terdahulu membantu mengembangkan

usaha yang sudah dimiliki masyarakat.

Kedua: skripsi yang ditulis oleh Mujahid Ansori Yang Berjudul
“Efektivitas Pengelolaan Bumdes Aik Mateng Dalam Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat Desa Aik Bual Kecamtan Kopang Kabupaten Lombo Tengah”

* M. Atshil. M.A, “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes) Di Desa Hanura Kecamtan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran” Skripsi (
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2017)



Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Mataram, 2019. Penelitian ini
menjelaskan bahwa BUMDes Aik Mateng Desa Aik Bual ini sudah memiliki
banyak sarana atau unit usaha untuk memberdayakan ekonomi masyarakat dan
pengelolaan BUMDes Aik Mateng dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
Desa Aik Bual Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok tengah bisa dikatakan
sudah efektif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Aik Bual karena
sudah bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyrakat desa itu sendiri dan

mampu mengurangi angka pengangguran.’

Yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
penulis meneliti analisi efektivitas program BUMDes dan ingin mengukur
seberapa efektivitas program tersebut berjalan dan bagaimana pehaman tim
pelaksana dalam menerapkan program ini, dikarenkan masih kurangnya
peningkatan kapasitas didalam timnya sendiri, selain mengenai program

BUMDes yang baru berjalan 2 tahun ini.

Ketiga: penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dzikri Abadi tesis yang
berjudul “Model Pengembangan Ekonomi Kerakyataan Melalui Community
Based Tourism (CBT) Perspektif Ekonomi Islam” dapat disimpulkan bahwa
pengembangan ekonomi kerakyatan di kawasan warna warni ini masyarakat
harus ikut andil dalam pengelolaan pariwisata secara struktur yang berpusat
pada satu organisasi bentukan masyarakat dan mereka secara swadaya

mengelola keuangan dan pengembangan pariwisata kampung warna warni.’

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama mengembangan
perekonomian masyarakat. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini yang
sekarang mengembangan ekonominya dengan membuat produk olahan dari telor
asin sedangkan yang terdahulu mengembangan ekonominya dengan mengelola

pariwisata.

> Mujahid Ansori , skripsi “Efektivitas Pengelolaan Bumdes Aik Mateng Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Aik Bual Kecamtan Kopang Kabupaten Lombo
Tengah” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Mataram, 2019.

® Muhammad Dzikri Abadi, “Model Pengembanganckonomi Kerakyataan Melalui
Community Based Tourism (CBT) Perspektif Ekonomi Islam” tesis (Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017)



F. Kerangka Pemikiran

Desa sebagai unit terkecil dalam pemerintahan melalui adanya UU No
Tahun 2014 tentang Desa akan memiliki kemampuan untuk mengatur sendiri
pemerintahan di daerahnya termasuk dalam hal meningkatkan kesejahteraan
melalui peningkatan ekonomi ekonomi. Keberadaan BUMDes sebagai
lembaga bebadan hukum yang ada di desa merupakan salah satu bentuk
kewenangan dan otonomi desa untuk dapat mengatur perekonomian
wilayahnya guna meningkatkan perekonomian Desa, mengoptimalkan aset
Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa, mengembangkan rencana
kerja sama usaha antar desa dan dengan pihak ketiga, menciptakan peluang
dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga,
membuka lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa, seta
meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendpatan Asli Desa.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka BUMDes harus
memiliki peran yang selaras dengan tujuan tersebut. Peran dalam BUMDes
secara umum adalah untuk membangun dan mengembangkan potensi dan
kemampuan ekonomi masyarakat Desa, pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi sosialnya, berperan secara aktif dalam upaya
mempertinggi perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai pondasinya,
berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian desa.

BUMDes akan berjalan dengan baik apabila peran BUMDes selaras
dengan tujuan BUMDes untuk mewujudkan kesejahteraan masyarkat melalui
peningkatan perekonomian masyarakat desa. Melihat fakta yang ditemukan
BUMDes Sujung Sejahtera telah berperan sesuai denganm tujuan yang diatur
oleh undang-undang salh satunya melalui bidang usaha perdangan dengan
memproduksi olahan dari telor bebek. Selanjutnya evaluasi untuk melihat
sejauh mana keefektivan peningkatan sector usaha ekonomi anggota BUMDes
Sujung Sejahtera itu sendiri menjadi penting.

Peneliti telah melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui

permasalahan yang ada dalam BUMDes Sujung Sejahtera dalam
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mengembangkan unit usaha perdagangannya. Kemudian peneliti menemukan
beberapa fakta yang tertuang dalam identifikasi masalah. Selanjutnya peneliti
melakukan ulang atau review terhadap identifikasi masalah yang berhubungan
dengan pengembangan BUMDes itu sendiri. Guna melihat pengembangan
BUMDes Sujung Sejahtera peneliti akan melihat bagaiaman kegiatan-kegiatan
yang diberikan oleh BUMDes Sujung Sejahtera kepada ibu-ibu rumah tangga
dan juga kepada KWT (kelompok wanita tani).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi, maka perlu disusun
sistematika pembahasan. Adapun sistematika yang akan diuraikan adalah sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika kepenulisan

BAB Il membahas tentang kajian Teoritis yang mana dalam sub sub
babnya membahas teori pengembangan ekonomi, pembangunan pedesaan,
pengembangan masyarakat, definisi pengembangan masyarakat dan tahapan
pemberdayaan masyarakat, kemudian membahas teori BUMDes, efektivitas
program, kerangka pemikiran yang terakhir penelitian terdahulu yang relevan.

BAB IIl menjelaskan tentang metode penelitian yang di dalamnya ada,
jenis penelitian, metode AHP, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan data
pengelolaan data, Analisis data

BAB IV menjelaskan tentang hasil dan pembahasan, yang meliputi
gambaran umum program BUMDes di desa sujung, menarasaikan hasil temuan
data, pembahasan analisis data.

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari
hasil penulisan yang dilakukan penulis serta kata penutup sebagai akhir dari isi

pembahasan.

Kemudian pada bagian akhir penulis mencantumkan daftar pustaka yang
menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup



